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BAB VI

KESIMPULAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari analisis kedua café ini memiliki feng shui yang baik dan jika terdapat
salah satu aspek kurang baik secara feng shui bentuk dan lima elemen café sawo ini
menanganinya agar dapat mengurangi energi negative yang ditimbulkan seperti pada sisi tajam
pada ruangan pada café Sawo jalan Braga yang menyebabkan terganggunya Kesehatan
pengguna didalamnya, café Sawo ini telah menanganinya dengan pemberian dekorasi seperti
tanaman pada depan sudut runcing di ruangan.

Pada lingkungan sekitar dari Café Sawo ini secara teori feng shui bentuk dikatakan café
sawo jalan rontgent dan jalan braga memiliki jumlah kesesuaian yang sama berdasarkan
tinjauannya. Namun secara ruang dalam atau interior, menurut teori bentuk feng shui café sawo
jalan rontgent memiliki kesesuaian berdasarkan tinjauan dibandingkan café sawo jalan braga.
Dikatakan lebih sesuai karena setiap sektor dan syarat-syarat pada lingkungan sekitar lebih
banyak memenuhi teori bentuk yang dikatakan stabil. Secara teori 5 elemen feng shui,
lingkungan sekitar café sawo jalan braga memiliki keharmonisan dan balance lebih banyak
dibandingkan café sawo jalan rontgent. Begitu juga dengan ruang dalam café sawo, dimana
café sawo jalan braga memiliki keharmonisan dan balance yang lebih baik dan banyak
ketimbang café sawo jalan rontgent. Jadi secara keseluruhan dengan meninjau teori bentuk dan
5 elemen feng shui kepada kedua café sawo ini, Café sawo jalan braga memiliki kesesuai lebih
banyak menurut teori lima elemen dan café sawo jalan rontgent memiliki kesesuaian lebih
banyak menurut teori bentuk feng shui.

Berdasarkan kuisioner Perkembangan café sawo ini disebabkan dari beberapa faktor yang
berbeda di setiap cabangnya seperti, pada café Sawo jalan Braga memiliki intensitas
pengunjung yang relative perputaran pelanggan atau pengunjungnya lebih cepat . untuk café
Sawo jalan Rontgent memiliki perputaran pengunjung atau pelanggannya relative lebih lama
namun orang lebih merasa nyaman berada di café Sawo Rontgent sehingga pembelian dapat
berulang. Hal ini mengakibatkan perkembangan café Sawo yang tetap bahkan berkembang saat
pandemi covid-19 melanda disetiap cabangnya.

Kesesuaian aktivitas yang terjadi terlihat dari kuisioner dimana café Sawo jalan Braga
cenderung lebih cepat peputaran pelanggannya dan banyak orang yang datang untuk nongkrong

atau berkumpul dengan teman. Menurut feng shui ruang keluarga memerlukan elemen tanah,
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kayu dan api untuk memaksimalkan fungsi ruangan bagi orang didalamnya. Hal ini sesuai
dengan analisisa eksterior dan interior café Sawo jalan Braga dimana terlihat banyak unsur
kayu, tanah dan api yang merupakan elemen-elemen yang bergairah cocok untuk berkumpul
seperti pada ruang keluarga.

Kesesuai aktivitas terjadi juga pada café Sawo jalan Rontgent dimana cenderung lebih lama
perputaran pengunjungnya dan banyak orang datang untuk nugas (mengerjakan tugas) sembari
nogkrong atau berkumpul bersama teman. Menurut feng shui ruang kerja memerlukan elemen
air dan logam untuk memaksimalkan kinerja dan produktivitas orang didalamnya. Sehingga hal
ini sesuai dengan analisis eksterior dan interior café Sawo jalan Rontgent dimana terlihat
didominasi oleh material, warna yang merupakan elemen logam dan air. Elemen logam dan air
merupakan elemen yang cocok untuk aktivitas produktif seperti mengerjakan tugas layaknya
ruang kerja.

Hasil akhir dari analisis yang dilakukan pada kedua café sawo dengan teori bentuk dan lima
elemen berpengaruh pada aktivitas yang terjadi didalamnya. Hal ini terjadi karena dukungan
dari suasana , lokasi, bentuk dan sebagainya yang disediakan oleh café sawo. Café sawo ini
juga menyediakan kedua lokasi layaknya menyesuaikan kebutuhan pelanggannya berdasarkan
kenyamanan aktivitas yang akan dilakukan didalamnya, seperti mengerjakan tugas atau

nongkrong.
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